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LAMPIRAN 1:

DATA NARASUMBER
NO NAMA USIA JABATAN HARI/TGL
1. Hermina Ngura 57 Pendamping 5-11-2023
SEKAMI
2. Agustuna Nelu 34 Pendamping 6-11-2023
SEKAMI
3. Maria Eufrasia Ndare 32 Pendamping 7-11-2023
SEKAMI
4. Irmalinda Nanggo 30 Pendamping 8-11-2023
SEKAMI
5. Magdalena Aniken Wondo | 11 Anak SEKAMI 9-11-2023
6. Bergita Airine Gene 10 Anak SEKAMI 10-11-2023
7. Fransiskus Jero 12 Anak SEKAMI 11-11-2023
8. Agustinus Oja Zeu 10 Anak SEKAMI 12-11-2023
9. Plasidius Guiberto Lopi 10 Anak SEKAMI 13-11-2023
10. Sebastianus Andika Repu 11 Anak SEKAMI 14-11-2023
11. Kristian Dhengi Djawa 10 Anak SEKAMI 15-11-2023
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LAMPIRAN 2:

PEDOMAN WAWANCARA

Pedoman wawancara untuk pendamping SEKAMI

1.
2.

Bagaimana minat anak Sekami di stasi pusat paroki?

Bagaimana bentuk pelaksanaan kegiatan anak SEKAMI di stasi pusat, dalam
hal doa, derma, kurban , kesaksian?

Bagaiamana keterlibatan anak dalam kegiatan SEKAMI

Bagaimana semangat anak dalam membaca dan merenungkan Kitab Suci ?
Sebagai pendamping, apakah SEKAMI sebagai wadah yang tepat untuk

membangitkan semangat anak dalam upaya pemebntukan karakter religius ?

Pedoman wawancara untuk anak SEKAMI

1.

Apakah adik-adik ikut terlibat dalam doa (seperti doa dalam kegiatan
SEKAMLI, di KUB, lingkungan)?

Apakah adik-adik aktif hadir dalam perayaan ekaristi?

Apakah adik-adik sudah terlibat sebagai misdinar, lektor, anggota koor,
dirijen, pemamzur?

Apakah adik-adik mempunyai semangat untuk membaca dan merenungkan
Kitab Suci?

Apakah adik-adik aktif dalam memberi derma atau kolekte, sebagai bentuk
solidaritas pada orang yang menderita?

Bentuk pengorbanan sejati seperti apakah yang sudah adik-adik lakukan

untuk orang lain?
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LAMPIRAN 3:

VERBATIM
Subyek pertama  : Pendamping SEKAMI
Tempat/ Tanggal : Mukusaki, 5 November 2023
No Pertanyaan Jawaban

1.

Bagaimana minat anak
di stasi pusat paroki?

Pendapat saya mengenai minat anak dalam kegiatan
SEKAMI di pusat paroki anak-anak sangat berminat
dan mempunyai antusias tinggi untuk mengikuti
kegiatan SEKAMI yang dijalankan. AN mengatakan
bahwa anak-anak sangat berminat dan aktif dalam
kegiatan SEKAMI di stasi pusat paroki. Karena
dalam kegiatan ini menggugah semangat dan menarik
minat anak untuk belajar serta memotivasi anak
untuk menjadi misionaris cilik dan menjadikan Yesus
sebagai tokoh idola. Sedangkan MEN mengatakan
bahwa anak-anak banyak terlibat aktif dan
mempunyai niat untuk mengikuti kegiatan SEKAMI.
IN menjelaskan bahwa yang anak yang berminat
dalam kegiatan SEKAMI adalah perempuan
sedangkan laki-laki hanya sebagain kecil saja.

Bagaimana bentuk
pelaksanaan  konkret
anak SEKAMI di stasi
pusat, dalam hal doa,
derma, kurban,
kesaksian?

HN mengatakan bahwa anak dibentuk kelompok
dalam kegiatan apa saja salah satunya adalah dalam
kegiatan SEKAMI. Dalam hal doa biasanya anak-
anak lakukan sebelum dan setelah kegiatan. Begitu
juga dengan derma anak memberi dari kekurangan
mereka, seperti memberi derma pada misa hari
Minggu, dan juga memberi derma-derma yang
khusus tanpa paksaan atau tekanan dari pendamping
melainkan kesadaran anak sendiri. Dan sebelumnya
para pendamping sudah mengingatkan atau
memberikan masukan-masukan atau pikiran-pikiran
bahwa memberi dari kekurangan atau persembahan
kita untuk Tuhan. Kemudian kurban anak diajarkan
untuk rela berkorban dan membantu orang-orang
yang membutuhkan dan melakukan perbuatan cinta
kasih yang tulus. Sedangkan kesaksian anak-anak
sangat luar biasa dalam memberika kesakisan-
kesaksian nyata yang mereka hadapi atau yang
mereka alami dalam keseharian mereka yang
berkaitan dengan iman mereka. salah satunya ketika
mereka dihadapkan dalam persolan-persoalan atau
masalah-masalah ketika sedang bergabung dengana
teman-teman atau anak-anak lain yang berbeda ide
atau keyakinan. AN berpendapat bahwa bentuk
pelaksanaan konkret anak SEKAMI di stasi pusat
baik dalam hal doa, derma, kurban, dan kesaksian
dilaksanakan dengan baik. Dimana dalam hal doa
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Jawaban

anak-anak begitu sangat taat, baik sebelum atau
sesudah kegiatan selalu diawali dan diakhiri dengan
doa bersama. Begitu juga dengan derma, pada
perayaan Ekaristi pada hari Minggu anak-anak selalu
diingatkan untuk membawa uang untuk berderma,
sama hal juga dengan di sekolah anak-anak
memberikan derma  sebagai  kolekte  khusus.
Sedangkan kurban, anak-anak biasanya memberikan
dari kelebihan yang mereka punya dan memiliki rasa
peduli kepada sesama lain. Kemudian MEN
menjelaskan dalam hal berdoa anak-anak cukup
tekun. Sedangkan dalam hal derma anak-anak sering
memberi derma atau kolekte pada hari Minggu dan
pada hari raya. Kurban, anak-anak menjadi sahabat
bagi teman-teman yang membutuhkan pertolongan.
Sedangkan kesaksian anak-anak memberikan saksi
rohani yang diberikan Roh Kudus melalui kebenaran
Injil. Ketika anak memberikan kesaksian, berarti
anak menyatakan kepada teman lain apa yang
diketahui melalui kuasa roh. IN mengatakan bahwa
dalam semanagat 2D2K mampu memperlihatkan
ikon anak katolik dalam semangat yang telah
ditanamkan sehingga anak tumbuh menjadi pribadi
yang selalu teguh dalam iman, cinta, dan kesetiaan.
Serta mampu menjadi misionaris Tuhan Yesus yang
peduli dengan teman-teman melalui solidaritas yang
dibangun secara bersama-sama.

.| Bagaimana keterlibatan

anak-anak dalam
kegiatan SEKAMI?

HN mengatakan bahwa anak-anak sangat aktif,
dalam kegiatan SEKAMI ini mempunyai semangat
yang sanga tinggi dan mereka juga memiliki
keterlibatan yang sangat kuat dan anak-anak juga
senang karena memiliki banyak teman, serta bisa
mendapatkan ilmu pengetahuan yang baru yang
diberikan oleh para pendamping. AN memberikan
pendapatnya bahwa keterlibatan anak dalam
mengikuti kegiatan SEKAMI yang dijalan setiap hari
Minggu sangat luar biasa dan anak mempunyai
semangat yang tinggi. Sedangkan MEN mengatakan
bahwa anak-anak ikut aktif dalam kegiatan SEK AMI.
Anak-anak marasa senang mendapat teman baru,
mendapatkan ilmu-ilmu yang baru yang mungkin
belum diajarakan di sekolah. Kemudian IN
berpendapat bahwa keterlibatan anak dalam kegiatan
SEKAMI di stasi pusat cukup baik, tetapi masih
banyak anak terutama laki-laki baru sebagian kecil.

.| Bagaimana semangat

anak dalam membaca

HN mengatakan bahwa dalam membaca dan
merenungkan Kitab Suci langkah awal yang

62




No Pertanyaan Jawaban
dan merenungkan | dilakukan anak adalah membaca. Setelah itu anak-
Kitab Suci anak diminta untuk menceritakan kembali teks Kitab

Suci tersebut. Dan dari teks tersebut anak-anak juga
dapat mengungkapkan pengalaman-pengalaman
keseharian mereka seseuai dengan teks Kitab Suci
dan anak-anak juga dapat menyampaikan pesan-
pesan dari teks Kitab Suci tersebut. AN
menjelaskan anak-anak sangat bersemangat dalam
membaca dan merenungkan Kitab Suci, dimana
setelah membaca dan merenungkan anak-anak
diminta untuk meceritakan kembali Kitab yang telah
di baca atau menemukan ayat-ayat Kitab Suci yang
berkesan. MEN berpendapat anak-anak mempunyai
semangat yang tinggi dalam membaca dan
merenungkan Kitab Suci. Hasil dari membaca dan
merenungkan Kitab Suci membuat anak semakin
terlatih untuk dengan spontan  berani dalam
mewartakan kabar gembira. IN mengatakan bahwa
anak-anak sangat bersemangat dalam membaca dan
merenungkan Kitab Suci. Dengan adanya membaca
dan merenungkan Kitab Suci juga dapat
membauat anak terinspirasi hidup dalam iman yang
baik dan benar.

.| Sebagai pendamping,

apakah SEKAMI
sebagai wadah yang
tepat untuk
membangkitkan

semangat anak dalam
upaya  pembentukan
karakter religius anak?

HN mengatakan “Ya” karena dengan adanya
karakter anak, dapat membuat karakter anak
terbentuk sesuai dengan iman mereka. sebagaimana
mereka diajarkan tentang cinta kasih, pengampunan,
pengorbanan yang sudah dilakukan Yesus sendiri
sebagai juru ilahi. Dalam upaya pembentukan
karakter juga anak sudah mampu dan dapat
memahami panggilan mereka sebagai missioner cilik.
Dimana anak-anak sudah merasakan kehadiran Allah
dalam hidup, karya pelayanan, dan dalam
kebersamaan. Dan juga banyak nilai-nilai yang
diperoleh dalam kegiatan SEKAMI schingga dapat
membantu anak untuk dapat membentuk karakter
mereka. AN menjelaskan bahwa dengan adanya
kegiatan SEKAMI ini dapat membantu anak dalam
mengembangkan karakter anak sejak usia dini agar
anak dapat tumbuh dan berkembang dalam iman dan
menjadikan anak hidup dalam semangat solidaritas.
Pembentukan karakter religius ini dilakukan melalui
pembiasaan aktivitas melalui doa, derma, kurban,
kesaksian. Sehingga kerpibadian anak benar-benar
dilatih dan dibentuk dengan sikap dan perilaku yang
patuh dan berakhlak sesuai dengan apa yang
diajarkan. MEN mengatakan bahwa adanya kegiatan
SEKAMI ini dapat dinilai dan mampu membangun
karakter anak. Sehingga dapat membawa anak untuk

63




No

Pertanyaan

Jawaban

mampu menghayati semangat iman mereka serta
mempunyai kepenuhan hidup sebagai manusia baru.
IN menjelaskan bahwa dengan ada kegiatan
SEKAMI yang dilaksanakan setiap hari Minggu dapa
membentuk karakter anak yang unggul. Anak
menyadari panggilan mereka sebagai pengikut
Kristus yang baik, melatih diri serta memeberi
kesaksian tentang iman, harapan dan cinta kepada
sesama teman.

Subyek kedua

: Anak SEKAMI

Tempat/ Tanggal : Mukusaki, 9 November 2023

No

Pertanyaan

Jawaban

1.

Apakah adik-adik ikut
terlibat dalam doa-doa
seperti doa di dalam
(SEKAMI, KUB,
lingkungan)?

MAW, AOJ mengatakan dalam kegiatan doa-doa
seperti di SEKAMI, KUB, lingkungan mereka sangat
aktif. Dalam kegiatan SEKAMI ketika diberi
kesempatan untuk memimpin doa mereka berani
begitupun di KUB dan laingkungan. BAG, PGL dan
SAR menjelaskan bahwa dalam kegiatan doa-doa
mereka lakukan dengan baik. dimana dengan berdoa
berarti kita selalu mengucapkan syukur kepada
Tuhan. FJ dan KDD berpendapat bahwa dengan
adanya doa-doa yang dilaksanakan dalam kegiatan
SEKAMI, KUB, lingkungan mereka sangat aktif.
Mereka merasa senang dan bahagia ketika diberikan
kesempatan untuk memimpin doa. Dari situ mereka
mulai belajar dan berani untuk mewartakan sabda
Tuhan. pertama dan utama adalah dapat membangun
relasi antara manusia dengan tuhan yang didalamnya
kita dapat memohon, meminta, serta memuji dan
mengakui Allah.

.| Apakah adik-adik aktif

hadir dalam perayaan
ekaristi?

MAW dan KDD mengatakan bahwa sangat penting
kita menghadiri perayaan pada hari Minggu karena
Tuhan sudah memberikan kita waktu enam hari
untuk bekerja, sedangkan yang satu hari kita datang
untuk mengucap syukur. SAR, BAG, AOZ
menjelaskan bahwa mereka sangat aktif dalam
perayaan ekaristi baik pada hari Minggu atau hari
raya. Ekaristi penting karena disitu Kristus hadir
secara penuh didalam perayaan ekaristi untuk
menyampaikan rahmat dan berkat-Nya kepada semua
umat manusia yang percaya kepada-Nya. FJ dan PGL
mengatakan bahwa mereka sangat aktif dalam
perayaan ckaristi. Mereka menghadiri perayaan
ekaristi bukan karena paksaan dari guru atau orang
tua melainkan kemauan mereka sendiri. Mereka
datang untuk bersyukur kepada Tuhan.
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Apakah adik-adik sudah
terlibat sebagai
misidinar, lector, koor,
dirijen?

MAW, PGL dan SAR menjelaskan bahwa mereka
sangat senang ketika diminta atau dipilih menjadi
petugas liturgi. Dengan adanya keterlibatan ini
dapat membantu mereka untuk mengetahui manfaat
atau fungsi sebagai petugas liturgi. Sedangkan BAG
dan KDD mengatakan bahwa banyak manfaat ketika
mereka terlibat dalam petugas liturgi. Sebagai
misdinar mereka dapat mengenal alat-alat liturgi.
Sebagai lector, koor, dirijjen, mamzur mereka bisa
dan berani tampil di depan orang banyak serta
mampu mewartakan sabda Tuhan dengan baik dan
benar. Kemudian FJ dan AOZ berpendapat bahwa
mereka ikut terlibat dalam petugas liturgi scbagai
misdinar, lector, koor, dirijjen, mamzur itu merupakan
kesempatan yang baik unutk belajar dana berani
tampil.

Apakah adik-adik
mempunyai  semangat
untuk membaca dan
merenungkan Kitab
Suci?

MAW dan SAR mengatakan bahwa mereka sangat
bersemangat dalam membaca dan merenungkan
Kitab Suci. Ketika diminta kesediaan, mereka selalu
siap dan merasa senang. Karena disitu mereka dapat
belajar untuk untuk terus mewartakan sabda Tuhan
dimanapun dan kapanpun. Sedangkan BAG, FJ dan
AOZ menjelaskan  dengan adanya kegiatan
SEKAMI, dapat membantu mereka untuk
mengembangkan iman, terutama dalam hal membaca
dan merenungkan Kitab Suci. Dengan itu juga bisa
membuat mereka belajar dan berani tampil dalam
mewartakan kerajaan Allah. KDD dan PGL
berpendapat bahwa dengan adanya kegiatan
SEKAMI yang dijalankan setiap Minggu mereka
sangat senang. Karena ada banyak permainan yang
mereka lakukan. Salah satunya mereka dapat
membaca dan merenungkan Kitab Suci, yang
awalnya mereka merasa malas untuk membaca, tetapi
dengannya adanya kegiatan ini membuat mereka
menjadi rajin dan mereka dapat lakukaan itu baik di
rumah maupun sekolah.

.| Apakah adik-adik aktif

dalam memberi derma
atau kolekte, sebagai
bentuk solidaritas pada
orang yang menderita ?

MAW, PGL, KDD mengatakan dalam hal
memberikan derma atau kolekte, sebagai bentuk
solidaritas mereka kepada orang yang menderita,
sering mereka lakukan bukan hanya memberikan
kolekte di gereja tetapi di sekolah juga mereka
lakukan misalnya pada saat orang tua dari wali murid
ada yang meninggal disitu mereka spontanitas untuk
mengumpulkan dana untuk diberikan kepada
keluarga yang berduka. BAG dan AOZ menjelaskan
bahwa mereka sering memberikan kolekte atau
derma pada saat perayaan eckaristi dan itu selalu
diingatkan oleh guru-guru atau orang tua untuk selalu
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memberi walapun hanya sedikit dari apa yang kita
miliki. Sedangkan FJ dan mengatakan kolekte atau
derma mereka berikan bukan hanya dalam bentuk
uang misalnya barang-barang kepada teman atau
siapapun yang membutuhkan.

Bentuk  pengorbanan
sejati  seperti apakah
yang sudah adik-adik
lakukan untuk orang
lain

MAW mengatakan bentuk pengorban sejati yang
dilakukan kepada orang lain salah satunya adalah
kepada orang tua biasanya ia membantu orang tuanya
tanpa paksaan ataupun dorongan dari orang lain
melainkan melakukan dari hatinya. BAG mengatakan
bahwa pengorbanan sejati yang kita lakukan itu
didasarkan pada kesadaran sendiri, bukan hanya
paksaan atau adanya perjanjian. Sedangkan FJ dan
SAR menjelaskan bahwa bentuk pengorban sejati
yang ia lakukan biasanya dengan teman dan orang
tuanya sendiri.
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Lampiran 4 :

DOKUMENTASI
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